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MOTTO

“There 1s nothing mysterious or
natural about authority. It is formed,
irradiated, disseminated; it is
instrumental, it is persuasive; it has
status, it establishes canons of taste
and value; it is virtually
Indistinguishable from certain ideas
it dignifies as true, and from
traditions, perceptions, and
judgments it forms, transmits,
reproduces. Above all, authority can,
indeed must, be analyzed."

(p.20-21)
— Edward W. Said, Orientalism.
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ABSTRAK

Praktik pelestarian ekologi mengalami perhatian yang sangat masif
seiring dengan konflik yang mencuat di akar rumput. Salah satunya, praktik
hidup menjaga kelestarian alam desa Wadas oleh masyarakatnya. Masyarakat
Wadas, yang mayoritas adalah seorang muslim punya hubungan berkaitan
dengan teks Hadis sebagai landasan terhadap pelestarian ekologi dan sikap
perjuangan penolakan terhadap rencana pertambangan. Asumsi tersebut,
sekaligus melatar belakangi penulis untuk melakukan sebuah penelitian tentang
resepsi hadis sosial-ekologis masyarakat desa Wadas dalam upaya menjaga
kelestarian ekologi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan keterkaitan
praktik pelestarian sosial-ekologis masyarakat desa Wadas dengan landasan
terhadap teks otoritatif yakni Hadis nabi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga bagian yaitu: Pertama,
bagaimana kondisi sosial-historis masyarakat Desa Wadas? Kedua, bagaimana
transmisi hadis sosial-ekologis dalam masyarakat desa Wadas? Ketiga,
bagaimana proses resepsi masyarakat Desa Wadas terhadap hadis sosial-
ekologis? Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode
kualitatif dan sifat penelitian deskriptif analisis. Pendekatan penelitian ini
menggunakan etnografi dari sosiologis dan antropologis. Data diambil melalui
wawancara dengan metode snowball dan observasi langsung ke Desa Wadas.

Dari penelitian ini, temuan yang diperoleh adalah 1) Praktik hidup
masyarakat Wadas dengan melestarikan ekologi sudah dilakukan sebelum
adanya ancaman rencana pertambangan batuan andesit. Praktik turun temurun
dari leluhur sebelumnya ini, membentuk Desa Wadas secara sosial-historis
sebagai masyarakat Islam agraris. 2) Hadis yang melandasi praktik hidup
kelestarian ekologis berasal dari aktor transmiter kyai kampung yang berperan
mengisi majelis. Hadis tersebut ditangkap baik individu maupun kolektif
sebagai suatu tradisi diskursif. Hadis yang digunakan landasan adalah
keutamaan bercocok tanam dan menanam merujuk pada kitab Shohih Al-
Bukhori jilid 1, Kitab membajak dan Bertani (i,\il\y & 41 S) Nomor 5553

Bab Keutamaan memanen dan bertani jika dimakan oleh binatang atau lainnya.
3) Teks Hadis diresepsi dengan model fungsi praktik informatif. Dimulai dari
proses tindakan menafsirkan melestarikan ekologi sebagai jalan kemaslahatan
agama yang dapat ditangkap sebagai resepsi eksegesis. Tindakan melestarikan
alam sebagai suatu ciptaan Allah SWT, bermakna bahwa alam tidak boleh
dirusak karena akan menghilangkan nilai guna dan estetis adalah resepsi estetis.
Dalam praksisnya sebagai resepsi fungsional, resepsi teks hadis keutamaan
bertani, mengalami kontekstualisasinya masa kini oleh masyarakat Desa Wadas
sebagai perwujudan kolektif untuk kelestarian sosial-ekologis dan sikap politis
penolakan terhadap ancaman eksploitatif rencana pertambangan batuan andesit.

Kata Kunci: Resepsi Hadis, Sosial-Ekologis, Desa Wadas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Wadas menjadi sorotan publik setelah merebaknya berita upaya
perjuangan warga dalam melestarikan lingkungan yang menjadi tragedi dan
kejadian traumatis pada 23 Mei 2021 lalu.! Pada kejadian tersebut, warga
berupaya mempertahankan desanya dengan cara memadati jalan masuk desa
dengan duduk bersimpuh di hadapan ratusan aparat kepolisian melakukan
mujahadah bersama-sama. Wadas Kkini dikenal menjadi desa yang
mempertahankan lingkungan dengan berbagai macam praktik perjuangannya
baik menggunakan instrumen kebudayaan, pemberdayaan ekonomi bahkan tak
ketinggalan menggunakan instrumen ritual keagamaan.

Krisis ekologi yang beberapa tahun belakangan menjadi perhatian
publik, tak terkecuali apa yang menjadi perjuangan Warga Wadas, pada
berikutnya juga menghasilkan permasalahan serius. Karena selain membuat
kenaikan degradasi lingkungan, krisis ekologi pada kelanjutannya berkait pada

krisis sosial pula. Misalnya hal itu, dapat kita tangkap dari alasan warga Wadas

! “Kronologis Perlawanan Warga Wadas Tak Berhenti Sejak 2013 - Nasional
Tempo.co,” diakses 11 Agustus 2022, https://nasional.tempo.co/read/1559027/kronologis-
perlawanan-warga-wadas-tak-berhenti-sejak-2013.



dalam pelestarian ekologinya karena akan merugikan masa depan generasi,
kehilangan tempat tinggal dan terputusnya sejarah dan identitas masyarakat
Wadas sebagai masyarakat agraris.

Fenomena apa yang telah terjadi di desa Wadas - Purworejo ini,
memantik suatu diskursus yang menarik melihat praktik hidup yang dijalani
masyarakat Wadas dalam pembentukan teks-teks keagamaan sebagai suatu
pemahaman menyeluruh yang melatarbelakangi motivasi perjuangan warga.
Teks Quran dan Hadis nampaknya diresepsi dengan situasi dan kondisi yang
berbeda, bekerja mewujud dan menggerakkan spirit keagamaan warga. Tentu,
teks-teks Hadis maupun Quran tidak akan bekerja dengan sendirinya, tanpa
adanya aktor dan transmisi yang membawanya ke dalam sosial masyarakat
Desa Wadas. Ini dapat ditilik pada prosesi mujahadah, menagiban, dan
peringatan yang lainnya dengan para sesepuh atau kyai kampung memimpin
acara tersebut.

Sebagai muslim yang taat, praktik hidup masyarakat di desa tersebut tak
hanya menjalankan ibadah mahdah yang Kita jalani sehari-hari, namun juga
upaya menjaga lingkungan. Praktik menjaga lingkungan yang dilakukan warga
Wadas ini menjadi hal yang berbeda karena pada dasarnya masyarakat tidak
memisahkan dengan cara beragama yang dilakukan sehari-hari. Ibadah wajib
dan ibadah sosial; diantaranya adalah menjaga lingkungan juga menjadi

prioritas utama bagi masyarakat Wadas.



Nyaris dalam kajian, artikel bahkan berita, masyhur pandangan lama
yang mengaitkan bahwasanya musibah adalah bagian dari bentuk kemurkaan
Allah SWT.2 Pandangan ini sering kali menegasikan pemicu lainnya dari
adanya musibah sehingga membentuk pemahaman mutlak bahwa musibah tak
bisa dicegah karena sifatnya adalah takdir. Pandangan seperti itu juga menjadi
fatalis, karena menegasikan pada peranan dominan lain misalnya industri
ekstraktif (tambang), kebijakan ekonomi yang menyuburkan skema investasi,
dan berbagai bentuk politik-ekonomi lainnya. Padahal musibah yang terjadi
pada Desa Wadas dalam kacamata ekologi-politis, melihat adanya peran
dinamika gerak laju kapital yang digerakkan oleh ekonomi politik yang
membuat hadirnya musibah bahkan mempercepatnya.

Hal ini yang justru kadang kala meninggalkan peran reflektif sebagai
manusia berakal yang membentuk agensinya. Masyarakat Desa Wadas
misalnya, berupaya menyerukan kembali menjadi seorang manusia yang punya
peran di muka bumi sebagai “khalifah fi al ardh’ untuk terus menjaga ekologi.

Tindakan saling rukun guyub, menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat,

2 “Ini Dia 5 Dosa Penyebab Turunnya Musibah atau Bencana di Suatu Wilayah -
telisik.id,” diakses 11 Mei 2022, https://telisik.id/news/ini-dia-5-dosa-penyebab-turunnya-
musibah-atau-bencana-di-suatu-wilayah. lihat juga “15 Maksiat Pemicu Bencana dalam Hadis
Nabi Muhammad SAW | Republika Online,” diakses 11 Mei 2022,
https://www.republika.co.id/berita/q545vg320/15-maksiat-pemicu-bencana-dalam-hadis-nabi-
muhammad-saw. lihat juga “Baia, Destinasi Maksiat Kaum Hedon yang Ditelan Lautan,”
diakses 11 Mei 2022, https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20210715152349-269-
668215/baia-destinasi-maksiat-kaum-hedon-yang-ditelan-lautan.



melestarikan ekologi sebagai bentuk rasa syukur dan pendukung dalam ibadah
wajib yang tak kalah pentingnya. Meskipun lazim nan masyhurnya, banyak
diantaranya berlomba-lomba untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan
terpisah dengan urusan dengan sosialnya khususnya lingkungan.

Cara pandang sosial-ekologis® yang menjadi praktik hidup dalam sosial
budaya keagamaan masyarakat Desa Wadas ini tak bisa dinafikan tentu muncul
dan diresepsi oleh sumber-sumber keislaman, misalnya dalil Al-Quran maupun
Hadist. Beberapa resepsi ini termanifestasi menjadi sebuah praktik hidup dalam
kebutuhan manusia terkait alam yang menyangkut penelitian resepsi
keagamaan masyarakat Desa Wadas. Bahkan salah satu liputan reportase yang
mengekspose praktik hidup ini: upaya masyarakat desa Wadas dalam praktik
hidup dalam pelestarian lingkungan dijuluki sebagai “eco-spiritual”.® Dalam
tulisan yang lain misalnya penelitian yang ditulis oleh Soehadha,®> menyebutnya

sebagai “ekoteologitani” yakni sebuah keterhubungan antara Tuhan, manusia

3 Sosial-Ekologis sering terlontar dikalangan para akademisi ekolog maupun para
Organisasi Non-Pemeritahan sebagai pandangan relasi berpilin antara manusia dan nonmanusia
(alam). Frase Sosial-Ekologis merujuk pada tulisan Bosman Batubara, Dari Krisis Sosial-
Ekologis ke Ekologi-Sosial: Kasus Suburbia Semarang. Jurnal Prisma. 2021.

4 Bambang Muryanto, “Wadas Melawan Tanpa Kekerasan: Membalas Pukulan Polisi
dengan Hasil Bumi untuk Ndoro Ganjar,” Project Multatuli, 2 Maret 2022,
https://projectmultatuli.org/wadasmelawan-tanpa-kekerasan-membalas-pukulan-polisi-
dengan-hasil-bumi-untuk-ndoro-ganjar/. Diakses 30 Maret 2022.

5 Moh Soehadha, “Ekoteologitani Untuk Kedaulatan Pangan Etos Islam Dan Spirit
Bertani Pada Masyarakat Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Bantul, Yogyakarta,”
Panangkaran: Jurnal Penelitian Agama Dan Masyarakat 1, no. 2 (22 Desember 2017): 315—
36, https://doi.org/10.14421/panangkaran.2017.0102-07. hal. 318.



dan kepaduan untuk menjaga ekosistem alam agar menopang kehidupan
manusia (baik makanan, ritual, atau kehidupan sosialnya). Menariknya dalam
konsep tersebut, sejalan dengan penelitian masyarakat desa Wadas ini dengan
menjadikan agama sebagai landasannya.

Sebagai masyarakat yang lahir dalam budaya keislaman agraris,
masyarakat Wadas, tentu memiliki coraknya. Diantanya adalah masih hidup
nilai-nilai kebudayaan sebagai aspek penting dalam identitas dan kesejarahan
sosial generasi melalui agenda-agenda keagamaan seperti selapanan, tahlilan,
managiban, mujahadah dan lainnya. Selain itu, tulisan Robert dalam buku yang
ditulis oleh Dewi dan Zuhri, menjelaskan peran besar para “cultural brokers”
dalam kebudayaan agraris untuk melihat transmisi pembentukan
keagamaannya dari para pembelajar agama melalui sanad keilmuan tertentu
kepada masyarakat. Sebagai contohnya adalah peran kyai, modin® dan
semacamnya dalam kawan bercakap masyarakat terkait problema agama yang
dialami baik secara hukum fikih maupun dalil Quran atau hadis yang melandasi
tindakan mereka.

Dalam catatan antropologi Peasant Society and Culture yang dilakukan

oleh Robert Redfield’, budaya dan masyarakat petani menjelaskan pembagian

¢ Dalam istilahnya bermuara pada lafal imamuddin yang berarti pemimpin agama
merujuk pada sebuah kitab yang ditulis oleh KH. Bisri Mustofa.

7 Saifuddin Zuhri Qudsy dan SUBKHANI KUSUMA DEWI, Living Hadis: Praktik,
Resepsi, Teks, dan Transmisi, vol. (Yogyakarta: QMedia & llmu Hadis Press, 2018),



praktik keagamaan menjadi dua aliran besar. Yang pertama adalah tradisi besar
(great tradision) terjemahan atas cara beragama yang berasal atau berada di
pusat dengan bentuk ortodoks. Cara beragama seperti ini kerap menimbulkan
bentuk tradisi yang tekstual/literal, dan universal dan juga dominan. Kedua,
adalah tradisi kecil (little tradision) adalah cara beragama yang berasal dari
budaya pinggiran (periphery) yang berbentuk heterodoksi. la membentuk
keagamaan tradisi lokal. Tradisi kecil ini dijalani umumnya oleh kalangan kecil
tertentu khususnya masyarakat desa, komunitas masyarakat agraris dan tidak
dominan seperti tradisi besar. Namun, sejalan dengan perkembangan
pengetahuan ia menjadi permasalahan serius karena posisinya yang dianggap
terpisah. Hal ini menjadi sebuah gagasan baru dengan melihat apa yang terjadi
di masyarakat baik diskursus maupun praktik pada akhirnya adalah terus
terhubung dan selalu mengalami pembentukan ulang.

Dalam memahami konteks kebutuhan paling pokok misalnya air,
masyarakat Desa Wadas mengaku menjaga mata air dari kerusakan. Karena air
adalah sumber kehidupan yang sangat berperan penting bagi kehidupan
manusia tak terkecuali dalam menjalankan perintah keagamaan, misalnya

penggunaan air untuk kebutuhan bersuci yang menjadi komponen pokok alias

https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=R2Q5aZ0AAAAJ&view_op=list_works&so
rtby=pubdate. Hal 30-31.



syarat sah salat. Kait kelindan manfaat atas manusia dan nonmanusia inilah
yang nampaknya luput dalam perbincangan tafsir khususnya yang membahas
ekologi. Sebab, senantiasa melihat ekologi bukan sebagai kesatuan atas
manusia dan nonmanusia (tanah, air, alam) namun tereduksi menjadi sebatas
soal lingkungan. Pemisahan atas dua entitas inilah yang akan disoroti dalam
penelitian ini khususnya dalam bingkai keagamaan dalam resepsi masyarakat
Desa Wadas terhadap hadis-hadis yang melatarbelakangi perjuangan dan
praktik atas hak hidup dan kelestarian alam.

Kalimat yang terpampang pada bangunan rumah warga, seperti “yen
ditambang ora iso ngibadah” (jika ditambang tidak bisa beribadah), “jaga alam
itu sama wajib koyo sholat fardu” (menjaga alam sama wajibnya dengan sholat
fardu), menurut penulis adalah suatu bentuk resepsi keagamaan masyarakat
Wadas yang jelas berdasar teks hadis tertentu. Teks-teks hadis tentang
keutamaan dalam hadis ada banyak sekali diantaranya yang kontekstual dengan
kalimat di atas adalah upaya melestarikan ekologi, diantaranya:

8%;@235;3@@\5;3\:;35\\;3\;.;?ﬁ,tg.gi{ﬁia;;\;j\;;‘\&;;\.m;kmj,amjj;j;;j\s

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 'Abbad bin 'Abbad Al
Muhallabi dari Hisyam bin 'Urwah dari Wahbi bin Kaisan dari Jabir bin
Abdullah berkata, Rasulullah £ bersabda, "Barang siapa yang menghidupkan

8 Ensiklopedi hadis



lahan yang tandus (lahan kosong), dia berhak atas upahnya (panennya), dan
adapun yang dimakan hewan maka menjadi sedekah baginya."”
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb, telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Suhail dari Abdullah bin Dinar dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah % bersabda, "Iman itu ada
tujuh puluh lebih, atau enam puluh lebih cabang. Yang paling utama adalah
perkataan, LAA ILAAHA ILLALLAHU (Tidak ada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah). Dan yang paling rendah adalah menyingkirkan
gangguan dari jalan. Dan malu itu adalah sebagian dari iman."
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin Musarhad,
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari az Zuhri dari 'Atha’ bin Yazid al
Laitsi dari Abu Ayyub yang dia riwayatkan dari Rasulullah 2, beliau bersabda,
"Apabila kalian mendatangi tempat buang hajat, maka janganlah kalian
menghadap Kkiblat pada saat buang air besar dan buang air kecil, akan tetapi
menghadaplah ke timur atau ke barat.” Lalu kami datang ke Syam, ternyata
kami dapati tempat-tempat buang hajat telah dibangun menghadap kiblat, maka
kami berpaling darinya dan memohon ampun kepada Allah.”

® Ensiklopedi hadis.
10 Ensiklopedi Hadis
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Ja'dan Al Lu'lui,
telah mengabarkan kepada kami Hariz bin Utsman dari Hibban bin Zaid Asy
Syar'i dari seorang laki-laki Qarn. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami Isa bin
Yunus, telah menceritakan kepada kami Hariz bin Utsman, telah menceritakan
kepada kami Abu Khidasy dan ini adalah lafazh Ali, dari seorang laki-laki
Muhajirin sahabat Nabi 2, ia berkata, "Aku pernah berperang bersama Nabi
tiga kali, aku mendengar beliau bersabda, "Orang-orang muslim bersekutu
dalam hal rumput, air dan api."”

Diantara hadis diatas adalah argumentasi teks keagamaan yang memiliki
keterkaitan relasi sosial-ekologis. Dalam kutipan beberapa teks hadis diatas,
menjelaskan bagaimana peran manusia nampak memanfaatkan sumberdaya
secara seimbang mempertimbangkan fungsi dan menjaga ekologinya agar terus
lestari. Selain itu Islam secara tegas dan eksplisit memberikan perintah menjaga
keseimbangan, pemanfaatan, kebebasan kepada makhluknya juga terhadap
peranan manusia sebagai pengelola atau pengurus bumi.

Mengamati praktik hidup dan perjuangan masyarakat desa Wadas dalam
upaya menjaga ekologi yang banyak menggunakan instrumen keagamaan
sebagai pijakan dan landasan bergerak, di sinilah urgensi penelitian resepsi
teks-teks keagamaan sosial-ekologis khususnya hadis yang membentuknya.

Selain itu, peran para cultural broker (tokoh agama), peneliti asumsikan



10

sebagai penggerak warga Wadas sampai saat ini konsisten terhadap apa yang

menjadi perjuangan bersama melestarikan ekologi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan, maka rumusan
masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi sosial-historis masyarakat Desa Wadas?
2. Bagaimana transmisi hadis sosial-ekologis dalam masyarakat
desa Wadas?
3. Bagaimana proses resepsi masyarakat Desa Wadas terhadap
hadis sosial-ekologis?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian mengenai resepsi hadis sosial-ekologis
masyarakat Desa Wadas adalah memberikan sumbangsih terkait keilmuan
hadis mengenai teks keagamaan khususnya hadis yang mendasari perilaku
hidup dalam masyarakat. Selain itu, penelitian ini menjawab kegelisahan
akademik menyangkut produksi tafsir-tafsir hadis tentang ekologis yang cukup
stagnan dengan manusia sebagai mula sebab dan korban kerusakan alam yang
ada. Melalui penelitian ini, maka kita akan melihat ulang bagaimana kerusakan
lingkungan punya dampak dualektis yakni kerusakan ekologis dan kerusakan
sosial. Oleh karena itu ada beberapa poin yang akan disampaikan melalui

penelitian ini:
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a. Mendeskripsikan sejarah dan kondisi masyarakat Desa Wadas

b. Mendeskripsikan transmisi hadis sosial-ekologi membentuk praktik
hidup masyarakat Desa Wadas

c. Menganalisis terjadinya resepsi hadis sosial-ekologis dalam kehidupan

masyarakat Desa Wadas

Adapun supaya kelak penelitian ini memberikan manfaat, maka perlu
peneliti uraikan kegunaan pada penelitian ini. Penulis membaginya menjadi dua

katagori, diantaranya:

1. Kegunaan bagi Keilmuan

a. Penelitian ini memberi warna pemahaman yang lebih Kkritis dalam
keilmuan living hadis khususnya yang membahas relasi sosial-ekologis.

b. Penelitian ini memberikan ruang yang lebih mendalam terkait pandangan
teologis dalam melihat ekologi sebagai kesatuan manusia dan non
manusia (alam).

c. Penelitian ini juga memberikan sumbangsih bahwa kajian hadis tak bisa
berjarak dengan objek materiilnya yakni kehidupan masyarakat dan
alam.

2. Kegunaan untuk Masyarakat
a. Penelitian ini membawa pemahaman masyarakat adalah subjek yang

valid dalam ranah keilmuan.
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b. Penelitian ini membawa suara masyarakat sebagai pengetahuan yang
tidak berjarak dengan realitas sosial.

c. Penelitian ini memberikan sumbangsih bagi masyarakat luas bahwa
praktik yang ada selama ini punya nilai keislaman atas penyelamatan

kelestarian alam.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian living hadis yang punya keterkaitan terhadap praktik
resepsi hadis dan penelitian sosial dengan objek masyarakat Desa Wadas telah
peneliti temukan beberapa penelitian sebagai upaya telaah pustaka dan
kebaruan penelitian sebagai berikut:

a. Penelitian living hadis dengan obyek formal Resepsi sebagai
berikut:
1. Penelitian dalam jurnal Living Hadis yang berjudul The

Role of Front Nahdliyyin to Support Sovereignty Over Natural

Resourses: Hadith Reception on Ecology.”* Penelitian tersebut

menjelaskan tentang corak gerakan keagamaan yang punya basis teks

keagamaan sebagai landasan dalam garis perjuangan. Dalam penjelasan

11 Wahyu Saepudin, “The Role of the Front Nahdliyin to Support Sovereignty over
Natural Resources: Hadith Reception on Ecology,” Jurnal Living Hadis 6, no. 1 (27 Februari
2021): 1, https://doi.org/10.14421/livinghadis.2021.2402.
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Saepudin, sebagai gerakan yang punya basis anggota anak muda dari
pesantren, salah satunya basis teks hadis membentuk gagasan,
interpretasi dan gerakan organisasi yang teresepsi dari hadis-hadis yang
bersinggungan dengan permasalahan sosial ekologis. Yang menjadi
pembeda dalam penelitian ini dari jurnal Saepudin adalah letak resepsi
yang ideologis, di mana sebelumnya anggota dalam FNKSDA yang
mana telah menyencap pengetahuan ekologi-politis, sehingga resepsi
yang dilakukan adalah singkronis atas teks dan pemahaman yang telah
dibentuk dalam organisasi tersebut.

2. Penelitian yang ditulis olen Ahmad Musotofa®? dalam
jurnal studi keislaman berjudul Resepsi Pemahat di Desa Prumpun
Magelang terhadap Hadis Larangan Membuat Patung juga
menggunakan obyek formal resepsi. Tulisan ini meresepsi para pemahat
patung dengan landasan teks hadis yang melarang keserupaan dengan
makhluk hidup. Namun, dalam kasus ini peneliti melihat adanya
akomodasi dalam karya seni dengan objek makhluk hidup yang tetap
dalam koridor yang diperbolehkan oleh otoritas teks sebagai apresiasi

gairah berkesenian.

12 Ahmad Mustofa, “Resepsi Pemahat di Desa Prumpung Magelang terhadap Hadis
tantang Larangan Membuat Patung,” Wahana Islamika, 5, no. 1 (2019): 31,
https://doi.org/ttps://doi.org/10.5281/wahanaislamika.v5i1.42.
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3. Terdapat penelitian lain relevan dalam objek formal
yang sama, yakni dalam jurnal keilmuan tafsir hadis dengan tajuk
Transmisi, Sanad Keilmuan, dan Resepsi Hadis Puasa Dala’il Al-
Khairat.* Dalam tulisan itu dipaparkan bahwa tradisi puasa oleh santri
selama 3 sampai 4 tahun adalah ijazah yang ditemukan dari peran
seorang tokoh bernama Syehk Yasin. Setelah melalui pelacakan, praktik
ini, merupakan transmisi pengetahuan tetang dala’il al khayrat yang

berakar dari Syekh Mahfud al-Turmusi, seorang ulama terkemuka
Indonesia yang mengajar di Haramayn pada abad ke-20.

b. Penelitian sosial yang terkait dengan objek penelitian
masyarakat Desa Wadas Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo sebagai
berikut:

1. Penelitian terkait objek formal Desa Wadas Kecamatan
Bener dalam Diponegoro Law Journal berjudul Pengadaan Tanah bagi
Pembangunan Bendungan Bener di Desa Wadas Kabupaten Purworejo

(Tahap 1) (Studi Kasus Hambatan dalam Pengadaan Tanah di Desa

Wadas'#). Dalam tulisan ini, menempatkan masyarakat Desa Wadas

13 Melati Ismaila Rafi’i dan Saifuddin Zuhri Qudsy, “Transmisi, Sanad Keilmuan, dan
Resepsi Hadis Puasa Dala’il al-Khayrat,” Mutawatir : Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 10, no. 1
(14 Juni 2020): 1-26, https://doi.org/10.15642/mutawatir.2020.10.1.1-26.

14 Muhammad Zaky Adriansa, Nur Adhim, dan Ana Silviana, “Pengadaan Tanah bagi

Pembangunan Bendungan Bener di Desa Wadas Kabupaten Purworejo (Tahap 1) (Studi Kasus
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sebagai objek penelitian dalam melihat mekanisme pengadaan tanah
Bendungan Bener dalam skema hukum formal. Penelitian ini membantu
dalam hal pengumpulan data terkait informasi administratif yang akan
digunakan di penelitian skripsi.

2. Selain itu, penelitian oleh Azwar Thamrin®® mahasiswa
Universitas Pembangunan Veteran (UPN) Yogyakarta yang berisi
proses penelitian menyangkut proses geologi dan kestabilan lereng.
Dalam penelitian yang ditulis oleh Azwar sendiri, menyangkut objek
penelitian Desa Wadas. Sehingga skripsi ini berguna memberikan
tambahan data terkait objek penelitian terkait Desa Wadas.

3. Penelitian paling baru mengenai Desa Wadas adalah
skripsi yang ditulis oleh Wahyu Saepudin yang berjudul Transmisi
Poitik Hadis — Hadis Mujahadah di Desa Wadas Kecamatan Bener
Kabupaten Purworejo.*® Penelitian ini melihat apakah mujahadah di

desa Wadas memiliki keterkaitannya degan hadis nabi. Pada penelitian

Hambatan Dalam Pengadaan Tanah di Desa Wadas),” Diponegoro Law Journal 9, no. 1 (30
Januari 2020): 138-54.

15 Azwar Thamrin, “Geologi dan Analisis Kestabilan Lereng Berdasarkan Hoek &
Bray (1981), pada Desa Kaliwader dan Sekitarnya, Kecamatan Bener, Kabupaten Purworejo,
Provinsi Jawa Tengah” (Yogyakarta, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Yogyakarta, 2019), http://eprints.upnyk.ac.id/id/eprint/14281.

16 Wahyu Saepudin, “Transmisi Politis Hadis-Hadis Muja>Hadah Di Desa Wadas
Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo (Studi Living Hadis)” (Skripsi, Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/48796/.
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itu, menemukan bahwa praktik mujahadah berlandaskan pada hadis
riwayah Imam Baihaqgi dan Khatib al-Baghdadi tentang jihad akbar
yang dikutip oleh Imam Al Ghazai dalam Kitab Ihyanya. la menemukan
juga bahwa ada konteks politik yang melatarbelakangi masyarakat
Wadas melakukan mujahadah sebagai upaya perlawanan terhadap
tambang yang hendak menghancurkan desa Wadas. Bergesernya
pemahaman esoteric menuju langkah magamat dalam spirit perjuangan
tambang batuan Andesit. Yang berbeda dari penelitian ini tentang apa
yang akan dipaparkan dalam penelitian ini adalah, meski objeknya
serupa, namun pencapture-an fenomena lebih luas, tak berfokus pada
mujahadah namun pada praktik pelestarian alam, hadis yang
melatarbelakangi, dan kerangka teoritis yang digunakan juga berbeda.
Sehingga ini akan menjadi karya kebaruan bagi objek penelitian desa

Wadas.

Dari  penelusuran pustaka penelitian sebelumnya, peneliti
menemukan beberapa kesamaan baik obyek formal dan obyek material
yang memberikan sejumlah informasi maupun data untuk melanjutkan
penelitian ini. Data dari sejumlah penelitian sebelumnya akan memberikan
kemudahan untuk menelusuri dan memformulasikan diskursus living hadis
dalam bingkai resepsi hadis sosial-ekologis masyarakat Desa Wadas

Kabupaten Purworejo.
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E. Landasan Teori

Teori resepsi merupakan salah satu cara menganalisis teks dalam dunia
sastra, namun juga dapat digunakan dalam teks-teks non sastra, misalnya dalam
teks keagamaan yakni: Quran dan Hadis. Teori ini memberikan ruang dengan
titik tolak pada reaksi dan atau tanggapan yang berasal dari pembaca. Resepsi
masyarakat akan menghasilkan beragam pemaknaan dipengaruhi dengan latar
belakang yang membentuknya, misalnya geografi, kelas ekonomi, gender,
sosial politik, budaya dan sebagainya.

Dalam cara pembentukan makna teks, apabila sang-pemberi makna
masih mempunyai kesamaan latar belakang yang sama maka teks tersebut
kemungkinan masih memiliki kesamaan makna dengan produksi tekstualnya.
Maka teks-teks yang sama dengan keadaan latar belakang yang berbeda akan
membuat makna teks menjadi sebuah makna baru, alternatif atau bahkan
berbeda. Resepsi memberi ruang penerimaan dan interpretasi yang lebih luas
terhadap pemaknaan teks keagamaan khususnya hadis dalam tanggapan hingga
praktik hidup yang ada dalam masyarakat dalam tantangan spasio dan
temporalnya.

Ada hal yang perlu ditekankan dalam penulisan resepsi agar berbeda
dengan tafsir atau hermeneutika. Tafsir berangkat dari dasar interpretasi teks.
Sedangkan hermeneutika mempunyai seperangkat metode yang lebih ketat.

Biasanya menggunakan prinsip-prinsipil tertentu dalam penginterpretasiannya.
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Dalam hal biasanya teks Alquran ataupun hadis. Resepsi sendiri bertolak atas
praktik yang hidup dari suatu masyarakat, sebagaimana ilmu living hadis.

Ada tiga macam resepsi yang dapat digunakan dalam menganalisis teks.
Pertama, resepsi ekegesis, yaitu pemaknaan yang bermaksud dengan
pemaknaan teks yang membentuk tindakan menafsir. Kedua, resepsi estetis,
yakni upaya meresepsi peristiwa ilahiyah melalui cara-cara estetis. Biasanya
resepsi ini terkait keindahan (baik melalui mushaf atau teks/tulisan). Ketiga
adalah resepsi fungsional, yakni mendialogkan teks dengan praksis atas dasar
manfaat relevan yang didapatkan oleh pembaca, yang terakhir ini dilakukan
dengan metode oral aspect dari pembacaan teks keagamaan.’

Meskipun dalam melakukan resepsi sebuah hadis bukanlah pekerjaan
yang mudah, karena secara literal atau dalam bentuk teks hadis tidak selalu
muncul dalam praktik dalam masyarakat, namun hal itu tidak lepas dari proses
sejarah yang membentuknya di antara adalah adanya peran para ulama atau
pemuka agama lokal yang melakukan pembacaan terhadap suatu hadis tertentu.
Kemungkinan resepsi eksegesis itu dibaca oleh para ulama sebelumnya yang

membentuk struktur berpikir masyarakat. Hal ini juga perlu dilihat dalam

17 Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif dan Informatif Living Hadis dalam
Perspektif Sosiologi Reflektif,” Jurnal Living Hadis 2, no. 2 (15 Oktober 2017): 179-207,
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2017.1328. hal. 197. Keterangan mengenani resepsi ini
merujuk dalam penjelasan lebih detail dari Ahmad Rafiq, “The Reception of the Qur’an in
Indonesia: A Case Study of the Place of the Qur’an” (Tample University, 2014),
https://digital.library.temple.edu/digital/collection/p245801coll10/id/291606/rec/2.
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kerangka tradisi lokal Islam di Indonesia, peran sentral para ulama lokal (kyai
kampung, sesepuh, imam masjid, modin dll) menjadi sangat penting dalam
pembentukan resepsi fungsional masyarakat.*®

Sebagaimana penjelasan lebih rinci dalam tesis yang ditulis oleh Ahmad
Rafig,’® dari proses terbentuknya resepsi itu, maka sebenarnya resepsi
fungsional hadis dalam fungsi informatif dan fungsi performatif yang paling
memungkinkan untuk ditemukan serta digunakan untuk melihat praktik resepsi
masyarakat sebagai manifestasi dari living hadis. Fungsi informatif dapat
dimaknai sebagai pendekatan interpretatif untuk menjelaskan dan memahami
apa yang tersirat dalam hadis (teks). Proses ini tentu dapat melihat secara
kronologis pembentukan resepsi eksegesis melalui fase interpretatif yang
dilalui pembaca hadis. Barulah akan ditemukan resepsi lainnya, estetis dan
fungsional.

Fungsi yang kedua adalah fungsi performatif yang akan menegaskan
praktik itu merupakan manifestasi dari living hadis sebagaimana disebut
Barbara Metcalf. Fungsi performatif akan mengurai menjadi dua aspek,
pertama mengagungkan teks hadis dan kedua menjadikannya dalam bentuk

(kebudayaan) aural/oral yang didalammya memuat aspek resepsi estetis dan

18 Subkhani Kusuma Dewi, “Fungsi Performatif dan Informatif Living Hadis dalam
Perspektif Sosiologi Reflektif.” Hal. 198

19 Rafiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an.” Hal. 14.
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fungsionalnya. Metcalf, menyebut bahwa masyarakat hidup dengan cara
menginternalisasikan teks tertulis (atau teks yang didengar). Dalam tradisi
masyarakat Islam Indonesia, Walter J. Ong menegaskan bahwa peran oral
sangat signifikan dalam situasi masyarakat belum mengenal aksara
sebagaimana sejarah panjang penyebaran Islam di Nusantara.

Berangkat dari teori resepsi yang mengurai penresepsian keagamaan
yang dilakukan oleh masyarakat Wadas, akan dipadukan dengan tradisi Islam
diskursif yang ditawarkan oleh Talal Asad. Hal ini bukan berarti teori resepsi
tak cukup menjelaskan, namun untuk menuntun bahwa pemaknaan atas teks-
teks keagamaan khususnya hadis, Islam yang begitu luas dalam kondisi dan
situasi (spasio-temporal) yang berbeda, terbentuk secara lokal tertentu atas
situasi yang membentuknya tak bisa hanya disebut atau dianggap sesuatu yang
berarti pinggiran. Namun pemaknaan atas praktik diproduksi pada pengetahuan
keagamaan terbuka terhadap tafsir dan reinterpretasi berdasarkan keeratannya
dengan kondisi sosiologi (dalam hal ini kondisi sosial-ekologis) masa lalu, Kini
dan mendatang.?® Hal ini penting agar tak memosisikan bahwa Islam pinggiran

dan terhindar pada stigma Islam yang biner dan bias dari Islam secara universal.

20 Rifki Maulana Igbal Taufik dan Rifki Maulana Igbal Taufik, “ISLAM DISKURSIF:
Mempertanyakan Ulang Diskursus Islam Lokal vis-a-vis Islam Universal dalam Islam Wetu
Telu di Lombok” (Universitas Gadjah Mada, 2017),
http://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/115328.
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Tradisi sendiri ditempatkan oleh Talal sebagai sesuatu yang bukan statis.
Tradisi menuntut relevansi dengan zamannya, masa Kini. Tradisi yang
dimaksudkan Talal dalam Islam sendiri memiliki aspek transformasi tanpa
kehilangan autentisitasnya karena Islamic reasoning tidak pernah
meninggalkan rujukan otoritatifnya. Tradisi harus dilihat sebagai suatu
diskursif yang terhubung dengan masa lalu, kini dan masa depan.

Sebagai suatu yang diskursif, Talal sendiri meminjam istilahnya dari
Michel Foucault. Islam yang diimani dan dipraktikkan tidak terlepas dari
kontestasi satu dengan yang lain. la berpendapat bahwa sifatnya selalu
diperdebatkan (contested) sehingga melahirkan mana yang ortodoks dan mana
yang heterodoks, mana yang pure Islam dan mana yang pinggiran, juga
melahirkan keyakinan yang dianggap benar oleh mayoritas (ortodoksi) dan
mana keyakinan yang dianggap berbeda/menyimpang oleh mayoritas
(ortopraksi). Dari sini, Islam tidak bisa dilihat tanpa adanya aktor yang
membentuk wacana dan praktik dalam kontestasi antara pemilik power. Maka
tradisi diskursif menjernihkan dari keilmuan yang stigmatik terhadap cara
melihat keberislaman dalam hubungannya kontestasi lokal sekaligus global.*

Tugas dari antropolog yang diingatkan oleh Asad sendiri bertujuan mengetahui

21 Talal Asad, “The ldea of an Anthropology of Islam,” Qui Parle 17, no. 2 (2009):
hal.12.
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makna praktik suatu masyarakat yang dipahami dari studi interdisipliner teks
dan studi sosial di mana budaya tertentu dilahirkan dari produksi suatu teks
yang hidup.

Dari keseluruhan koherensi dari teks dan wacana yang memotivasi
melakukan berbagai praktik keagamaan, adanya asumsi bahwa seluruh praktik
yang beragam itu akhirnya menuju pada sang Kuasa Allah SWT. Bukan pada
keragaman teks dan penresepsian yang spontan menjustifikasi kebenaran
tertentu, namun kekuasaan yang terus bertransformasi dengan zamannya,
membentuk suatu karakter manusia mengalami dan memikirkan kembali
tentang kebenaran dan relevansinya.?

Dalam penelitian ini, untuk mempertajam aspek kelindan sosial dan
lingkungan (ekologi) peneliti secara konsisten akan menggunakan frasa
“ekologi politis”. Frasa ini nantinya, pikir penulis, punya konsekuensi yang
logis yang membedakan dengan frasa yang digunakan dalam banyak penelitian
lain tentang lingkungan khususnya dalam program studi ilmu hadis. Frasa
tersebut juga berkonsekuensi pada cara pandang tafsir hadis dalam melihat
kembali hubungan ekologi terbentuk melalui penafsiran-penafsiran

sebelumnya

22 Talal Asad, Genealogies of religion: discipline and reasons of power in Christianity
and Islam (Baltimore: Johns Hopkins University Press, 1993). Hal. 35
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Ekologi politis memiliki artian keberpilinan antara manusia dan
nonmanusia (alam). Studi atau penelitian sebelumnya hampir masyhur
menganggap adanya dualitas yang saling dominan, manusia dengan alam,
kultur dengan natur. Maka, agar penelitian ini lebih kritis terhadap resepsi hadis
sosial ekologis dalam kehidupan sosial-keagamaan oleh masyarakat Desa
Wadas, tanpa memisahkan kedua entitas tersebut, maka frasa yang dipilih
adalah ekologi politis.

Ekologi politis dipilih karena punya pemaknaan yang berbeda dengan
politik ekologi atau ekologi politik. Ada dua alasan setidaknya yang
memperkuat tulisan ini sebagaimana disebutkan oleh Bosman Batubara?® dalam
pemilihan frasa ekologi politis. Asal frasa itu adalah political ecology yang
ditulis dalam bahasa inggris. Ada dua konsekuensi makna dalam penerjemahan
ke dalam bahasa Indonesia. Pertama adalah adalah alasan semantis dan kedua
adalah alasan filosofis.

Alasan semantis adalah penerjemahan political apabila masuk ke dalam
bahasa Indonesia adalah politis yang berarti kata sifat bukan kata benda. Kata
sifat sendiri adalah sifat dari objek sehingga bukanlah pemaknaan statis namun

terus bergerak (dinamis). Sedangkan penerjemahan political ecology dalam

23 Bosman Batubara, “Ekologi Politis Air: Akses, Eksklusi, dan Resistensi.,” Wacana,
2017. HIm 5.
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ranah filosofisnya adalah adanya pembedaan antara politik (politics; dalam
bahasa inggris) dan politis (political; dalam bahasa inggris). Menurut
penjelasan dari Batubara?*, mengutip Wilson dan Swyngedouw (2014:16)
politik bagi mereka adalah “mekanisme teknokratik dan prosedur-prosedur
konsensual yang beroperasi dan diterima begitu saja dalam kerangka demokrasi
perwakilan, ekonomi pasar bebas, dan liberalisme kosmopolitan.”

Maka dengan membawa frasa ekologi politis, membantu mengurai
perdebatan keterpisahan antara manusia dan nonmanusia (air, tanah, alam).
Bahwa dalam proses koeksistensi baik manusia dan nonmanusia adalah dua hal
yang saling mempengaruhi, perubahan sosial dan perubahan alam. Dalam studi
ekologi nantinya akan disebut “sosionatural” bila diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia adalah “sosioalamiah.” Yang dimaksudkan, manusia dan alam adalah
satu kesatuan jalinan saling berpilin dalam sebuah ekosistem metabolisme
sosioalamiahnya.

Dalam hal ini, Desa Wadas menjadi pilihan penelitian ini melihat aspek
keruangan bagaimana masyarakat dibentuk. Desa Wadas yang merupakan
kawasan pedesaan dengan kontur perbukitan membuat masyarakat
berkoeksistensi dengan alamnya menjadi masyarakat agraris. Selain itu,

menjadi sebuah aspek resepsi yang politis atas cara pandang teks-teks hadis

24 Bosman Batubara. ...... Hlm. 6
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karena dalam kondisi sosial-politik yang membentuknya, yakni upaya
perjuangan bersama melawan pertambangan batuan andesit. Maka hal ini
menjadi pembeda diantara pemaknaan dalam membaca hadis-hadis sosial
ekologisnya karena dalam kondisi, kelas, sosial, ekonomi, politik, gender yang

berbeda.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian yang sistematis dan padu untuk menyusun sebuah
gambaran maksud penelitian, maka penulis membutuhkan metodologi
penelitian. Metodologi penelitian punya peran penting agar fokus penelitian
menjadi terarah dan membatasi topik yang dibicarakan dalam penelitian.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pertimbangan elaborasi perspektif dari subjek penelitian. Penelitian ini
menggunakan data-data lapangan yang ditinjau langsung dengan melihat
kondisi penelitian di Desa Wadas Kecamatan Bener Kabupaten Purworejo.
Penelitian kualitatif yang dipakai penulis selaras dengan penelitian
ini, karena menghimpun pemahaman dan deskripsi persoalan melalui

pemahaman, pemaknaan dari para informan. Selain itu, penelitian kualitatif
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dapat memaparkan informasi yang berupa kumpulan konteks untuk
menjelaskan fenomena sosial.?®
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian in  menggunakan deskriptif-analisis dengan
pengambilan data melalui turun lapangan (live-in). Semua data yang
didapat dihimpun serta dianalisis dengan tinjauan teoritis yang dipakai oleh
penulis.
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan etnografi yang
didapat dari Antropologi-Sosiologi.
4. Sumber Data
Untuk mendapatkan penelitian yang komplit dan mendalam maka,
peneliti membagi penelitian menjadi dua bagian, diantarnya sebagai
berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data utama yang peneliti peroleh langsung
melalui observasi lapangan dan wawancara dengan Masyarakat Desa

Wadas yang punya peran besar dalam resepsi masyarakat terkait

% Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif,” Makara Human
Behavior  Studies in  Asia 9, no. 2 (1  Desember 2005): 57,
https://doi.org/10.7454/mssh.v9i2.122.
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pemahaman keagamaan di Desa Wadas. Selain itu peneliti menyertakan
karya ilmiah dan buku-buku yang terkait langsung dengan penelitian
ini.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang peneliti per oleh dari
berbagai media baik cetak, elektronik yang punya koherensi dengan
pembahasan penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data
dalam penelitian ini. Kebutuhan untuk menunjang penelitian secara lengkap
untuk mengumpulkan data yang beragam ini diantaranya adalah:
a. Observasi
Teknik ini adalah cara terjun ke lapangan (live-in) dengan ikut
serta dalam beberapa kegiatan langsung Masyarakat Desa Wadas.
Dalam kegiatan ini peneliti mengambil gambar, merekam suara,
mengajukan pertanyaan dengan mengajak bercakap warga Desa Wadas.
b. Wawancara
Teknik ini adalah mengajak pertemuan orang dengan metode
bercakap-cakap untuk bertukar informasi, ide, melaui tanya jawab
untuk mendapatkan sebuah data dalam topik tertentu. Penggunaan
wawancara untuk lebih mendalami apa yang terjadi terkait kondisi yang

sebelumnya telah dilakukan observasi.



28

C. Dokumentasi
Yakni mengumpulkan gambar kegiatan, dokumen tertentu atau
hal-hal lain yang menunjang proses pemahaman ritus keagamaan

masyarakat di Desa Wadas.

6. Teknik Pengolahan Data

Setelah beberapa data terkumpul, maka akan dilakukan pengolahan
data untuk menyatukan informasi yang diterima oleh peneliti. Teknik
pengolahan melalui pengecekan, pemilihan, dan memfokuskan perhatian
atas data-data yang terkumpul baik langsung dari data lapangan (primer)
ataupun data pendukung lainnya (sekunder). Data akan dianalisis

menggunakan kerangka teori dan pendekatan yang telah dipaparkan diatas.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan sebuah penelitian yang runut, maka sistematika
pembahasan penelitian kali ini adalah:

Bab pertama, akan dijelaskan latah belakang penelitian, rumusan
masalah, landasan teoritis sebagai pisau analisa dalam melihat fenomena yang
diteliti, dilanjutkan dengan tujuan penelitian. Selain itu, untuk melacak
penelitian dan kelengkapan data, peneliti juga melakukan kajian pustaka untuk
melihat aspek kemajuan dan kebaruan data terkait fokus bahasan penelitian ini.
Selanjutnya, peneliti memberikan gambaran penelitian di bagian sistematika

pembahasan.
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Bab kedua, berisi tentang deskripsi lapangan terkait desa Wadas sebagai
lokasi penelitian yakni meliputi, penjelasan Desa Wadas, kondisi sosial budaya
dan ritus keagamaan sehari-hari guna menjelaskan latar kondisi pemahaman
apa yang menjadi pertautan dalam pandangan terkait manusia dan alam.

Bab ketiga akan membahas terkait proses penresepsian dan praktik dari
sosial ekologis masyarakat Desa Wadas keselarasan pemahaman agama
masyarakat Desa Wadas yang terbentuk hingga saat ini. Pemahaman itu, akan
melihat pemaknaan dan penerimaan pandangan terkait hubungan kelindan
sosial ekologis dalam kerangka teoritik ekologi-politis.

Bab keempat, dilanjutkan dengan analisis bagaimana resepsi terjadi di
dalam masyarakat desa Wadas yang terpraktikkan dalam masyarakat desa
Wadas dalam upaya pelestarian ekologi. Selain itu pada bab ini juga akan
menganalisis dan menggunakan kerangka teori tradisi diskursif.

Terakhir, pada bab kelima, meliputi hasil kesimpulan yang berisi
jawaban dari rumusan masalah yang diajukan di penelitian ini. Selain itu,
peneliti akan menyertakan saran dan implikasi guna kepentingan penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai resepsi hadis sosial-ekologis
masyarakat desa Wadas dalam upaya menjaga kelestarian ekologi, maka
peneliti menarik kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Praktik hidup sosial-ekologis masyarakat desa Wadas dalam sosial
historisnya telah eksis dari generasi ke generasi sebelum adanya
ancaman pertambangan batuan andesit. Praktik hidup dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar (hutan/alas Wadas) dengan berkebun
dan bercocok tanam telah menjadi sebuah kebudayaan agraris di Desa
Wadas. Artinya, masyarakat Wadas adalah generasi petani dari jauh
sebelumnya. Alam desa Wadas yang subur oleh masyarakat desa Wadas
menjadi dimanfaatkan sebagai perkebunan tumpang sari: di dalam satu
petak lahan memiliki beberapa jenis tanaman dan dapat dipanen secara
periodik. Diantaranya masyarakat desa Wadas menggantungkan
hidupnya dari lahan dan hasil hutan diolah menjadi gula merah, besek,
baki, madu, kopi yang hasilnya dapat menopang hidup keluarganya.
Selain itu, kehidupan masyarakat desa Wadas yang bertahun-tahun

hidup saling mempengaruhi satu sama lain dengan eksistensi
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lingkungan sekitarnya, atau disebut sebagai sosial-ekologis,
membentuk kebudayaan dan ritus keagamaan yang ada di desa Wadas.
Diantaranya adalah adanya sedekah bumi (Nyadran), slametan,
selapanan, kenduri durian, hingga mujahadah.

Masyarakat desa Wadas memproses teks keagamaan, yakni hadis
dengan model transmisi praktik tradisi diskursif. Hal ini salah satunya
diturunkan melalui aktor trasmiter melalui forum kebudayaan misalnya
Nyadran, mujahadah, juga kehidupan sehari-hari yang lain. Proses ini
adalah bentuk penerjemahan suatu praktik tradisi dengan mendasarkan
teks hadis dengan menariknya untuk memperlakukannya di mana Kini
dan di masa depan. Pola ini tidak lahir sebagai sesuatu yang langsung
diterima, namun ditetapkan dengan terus memperdebatkannya atau
sebagai suatu dikursus. Pertautan dari praktik sebelumnya dengan
bertani, dengan teks hadis sebagai landasannya, mengalami replikasi
dan relevansinya dengan perlawanan terhadap ancaman pertambangan.
Menjaga kelestarian alam adalah bagian upaya untuk memperteguh
agama, dengan menjalankan nilai dari magasyidus syariah. Hal ini
sejalan dengan tugas manusia sebagai khalifah fil ardh untuk terus
senantiasa berbuat maslahat.

. Resepsi teks hadis keutamaan bercocok taman dilakukan dengan model
fungsi praktik informatif. Proses ini bisa memulai mengidentifikasi

dengan tindakan menafsirkan tindakan melestarikan alam sebagai
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sesuatu yang seirama dengan kemaslahatan agama. Tindakan tersebut
adalah resepsi eksegesis dari teks hadis. Selanjutnya pengalaman estetis
yang dilakukan oleh masyarakat desa Wadas tidak dengan
memperlakukan teks dengan cara yang estetis. Melalui resepsi estetis,
masyarakat desa Wadas memperlakukan alam sebagai ciptaan Allah
SWT vyang harus senantiasa dijaga keindahannya. Pada resepsi
fungsional, masyarakat desa Wadas memperlakukan teks dengan
menjalankan nilai praktis dari teks keutamaan bercocok taman dengan
model pertanian yang mungkin berbeda seperti pada zaman Nabi.
Namun, menjalankan fungsi praktis dari teks dengan bercocok tanam
bukan hanya dipahami untuk tindakan individu dalam hal ini kebutuhan
sehari-hari. Tindakan ini juga menjadi perwujudan tindakan kolektif
dalam melestarikan alam desa Wadas dari upaya eksploitatif ancaman
pertambangan batuan andesit. Praktik keberlslaman yang dilakukan
oleh masyarakat desa Wadas adalah satu bagian tradisi menjadi satu
bagian di mana perubahan transformasi makna hadis melalui tradisi

diskursif.

B. Saran

Penelitian ini penulis sadari bahwa tidak bisa menjelaskan segala hal dan

tidak sempurna. Masih terdapat banyak aspek yang perlu dilengkapi. Penulis
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menyarankan agar penelitian living hadis dilengkapi dengan perangkat
diskursus yang baru untuk merajut penelitian lintas disipliner. Dilain sisi,
penyuaraan terhadap Islam di kelompok-kelompok kecil, adalah penyuaraan
atas keberlslaman yang luas dan beragam. Namun, melalui penelitian ini
harapan penulis bisa menjadi corak yang berwarna dalam ilmu living hadis,

dalam menggunakan perspektif ekonomi politik.
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